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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Pustaka 

1. Investasi Konvensional 

a. Pengertian Investasi 

Di bidang pe ireikonomian, kata inve istasi 

sudah lazim dipe irgunakan dan seiring diartikan 

seibagai pe inanaman uang de ingan harapan 

me indapatkan ke iuntungan dimasa yang akan datang. 

Dalam kamus Bahasa Indoneisia Konteimpore ir, kata 

inve istasi diartikan deingan jeilas, yaitu peinanaman 

uang atau modal di suatu proyeik atau peirusahaan 

de ingan tujuan untuk me incari untung dimasa yang 

akan datang.
1
 

Konsumsi dan inve istasi me irupakan dua 

aktivitas yang be irhubungan e irat. Peinundaan 

konsumsi seikarang dapat diartikan seibagai inve istasi 

untuk konsumsi masa yang akan datang. Walaupun 

pe ingorbanan konsumsi masa seikarang dapat 

diartikan seibagai konsumsi untuk inve istasi untuk 

masa yang akan datang, namun pe inge irtian inveistasi 

yang luas me imbutuhkan ke iseimpatan produksi yang 

e ifisiein untuk me ingubah satu unit konsumsi yang 

ditunda untuk dihasilkan me injadi leibih dari satu unit 

konsumsi me indatang. 
Inve istasi adalah suatu prose is peingolahan 

asseit yang me imbe irikan reiturn dikeimudian hari. 

Inve istasi seicara seide irhana dapat diartikan se ibagai 

suatu ke igiatan me ine impatkan dana pada satu atau 

leibih dari satu aseit seilama peiriodei teirteintu deingan 

harapan dapat me impeiroleih pe inghasilan dan atau 

pe iningkatan nilai inve istasi. 

Inve istasi adalah komitme in atas seijumlah 

dana atau sumbe ir daya lainnya yang dilakukan pada 

saat ini, deingan tujuan me impeiroleih se ijumlah 

                                                           
1
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Sekuritas Pada Pasar Modal Indonesia, Vol. 4, Jurnal STIE Semarang, 2012, p.  

2-3 



9 

 

ke iuntungan dimasa yang akan datang. Istilah 

inve istasi atau peinanaman modal me irupakan istilah-

istilah yang dikeinal, baik dalam ke igiatan bisnis 

seihari-hari maupun dalam bahasa peirundang-

undangan. Istilah inveistasi bisa beirkaitan deingan 

be irbagai macam aktivitas. Me inginve istasikan dana 

pada seiktor riil (tanah, eimas, me isin atau bangunan) 

maupun ase it finansial (deiposito, saham atau 

obligasi), me irupakan aktivitas yang umum 

dilakukan. Me inurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia 

(KBBI) peinge irtian inve istasi adalah peinanaman uang 

atau modal dalam suatu peirusahaan atau proye ik 

untuk tujuan me impe iroleih ke iuntungan.
2
 

Adapun peinge irtian inve istasi me inurut para 

ahli, yaitu seibagai beirikut: 

1) Meinurut Sophr Lumbantoruan, inveistasi 

adalah peinye irtaan modal pada peirusahaan lain.  

2) Meinurut Mulyadi, inve istasi me iupakan 

pe ingaitan sumbeir-sumbe ir dalam jangka Panjang 

untuk me indapatkan hasil laba dimasa yang akan 

datang. 

3) Meinurut Martono dan D. Agus Marjito, 

inve istasi adalah peinanaman dan yang dilakukan 

oleih suatu peirusahaan dalan suatu ase it (aktiva) 

de ingan harapan me impeiroleih peindapatan di 

masa yang akan datang. 

4) Meinurut Boediono, inve istasi adalah 

pe inge iluaran oleih seictor produsein (swasta) untuk 

pe imbeilian barang dan jasa untuk me inambah 

stok yang digunakan atau untuk pe irluasan 

pabrik. 

5) Meinurut Komaruddin, me irumuskan 

pe inanaman modal dari sudut pandang e ikonomi 

dan me imandang inve istasi se ibagai salah satu 

faktor produksi disamping factor produksi yang 

lainnya, pe inge irtian inveistasi dapat dibagi 

me injadi tiga, yaitu:  

                                                           
2  Siti Munawaroh. Sugiono, Hukum Investasi, (Depok: Jakad Media 

Publishing, 2019), 37-39      
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a) Suatu tindakan untuk me imbe ili saham, 

obligasi atau suatu peinye irtaan lainnya. 

b) Suatu tindakan me imbeili barang- barang 

modal. 

c) Pe imanfaatan dana yang te irseidia untuk 

produksi deingan pe indapatan dimasa 

me indatang. 
 

b. Investasi Konvensional 

Meinurut Abdul Halim, inve istasi me irupakan 

suatu peineimpatan dana pada saat ini de ingan harapan 

dapat me imbeirikan ke iuntungan untuk masa de ipan. 

Umumnya inve istasi dibeidakan me injadi dua yaitu 

inve istasi pada asseit-ase it riil dan inveistasi pada asseit-

aseit finansial.
3
 

 Inve istasi konve insional me irupakan 

pe ingalokasian seijumlah dana deingan harapan akan 

me indapatkan ke iuntungan di masa me indatang. 

Inve istasi ini dapat dibe ili dan dimiliki ole ih siapa saja 

tanpa teirke icuali. Sudah diseibut diatas, dalam 

pe ilaksanaannya, inve istasi konve insional diatur dan 

dilindungi oleih pe iraturan pe irundang-undangan, yaitu 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 teintang Pasar 

Modal.
4
  

Aktivitas dalam aktiva ke iuangan inve istasi 

dibagi dalam dua beintuk yaitu:
5
 

1) Inve istasi Langsung  

Inve istasi langsung dapat dilakukan 

de ingan me imbe ili aktiva ke iuangan yang dapat 

dipeirjual-be ilikan di pasar uang (mone iy markeit), 

pasar modal (capital markeit), atau pasar turunan 

(deirivativei marke it). Aktiva ke iuangan yang 

dapat dipeirjual-be ilikan di pasar uang hanya 

aktiva yang me impunyai tingkat risiko ke icil, 

jatuh teimpo yang pe inde ik de ingan tingkat 

                                                           
3 Abdul Halim, Analisis Investasi, Edisi 2, PT. Salemban Emban Patria, 

Jakarta, 2005, 4. 
4
 Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.  

5 Pandji Anoraga, Perusahaan Multi Nasional Penanaman Modal Asing, 

(Jakarta: Dunia Pustaka Jaya), 1995, 47. 
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likuiditas yang tinggi. Inve istasi langsung tidak 

hanya dilakukan de ingan me imbe ili aktiva 

ke iuangan yang dapat dipeirjual-be ilikan, namun 

juga dapat dilakukan de ingan me imbeili aktiva 

ke iuangan yang tidak dapat dipe irjual beilikan 

seipe irti: tabungan, giro, dan seirtifikat deiposito. 

2) Inve istasi Tidak Langsung  
Inve istasi tidak langsung dilakukan 

de ingan me imbe ili surat-surat beirharga di 

pe irusahaan inve istasi. Pe irusahaan inve istasi 

adalah peirusahaan yang me inye idiakan jasa-jasa 

ke iuangan de ingan cara me injual sahamnya ke i 

publik. Inve istasi me ilalui pe irusahaan inve istasi 

me inawarkan ke iuntungan teirseindiri bagi 

inve istor. Hanya deingan modal yang reilatif ke icil, 

inve istor dapat me ingambil ke iuntungan kareina 

pe imbeintukan portofolio inve istasinya. Seilain itu, 

pe inanaman modal ini me irupakan peinanaman 

modal jangka pe indeik dikare inakan jual beili 

sahamnya dilakukan dalam jangka waktu yang 

reilative i peindeik te irgantung dari nilai sahan atau 

uang yang dipe irjual beilikan teirseibut..
6
  

Meinurut William F.S. inve istasi 

dilakukan dalam dua beintuk, yaitu: 

a) Inve istasi pada aseit-ase it riil (reial asseits) 

Inve istasi pada asseit-ase it riil yaitu 

digunakan pada harta teitap seipe irti tanah, 

bangunan, peirtambangan, peiralatan 

ataupun peirke ibunana 

b) Inve istasi pada aseit-ase it finansial (financial 

asseits) 

Inve istasi dalam be intuk asseit-ase it 

finansial dapat dilakukan dalam be intuk 

pe imbeilian saham, seirtifikat deiposito, 

obligasi dan surat beirharga lainnya.
7
 

                                                           
6 David Kairupan, Aspek Hukum Penanaman Modal Asing di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana), 2015, 19. 
7 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana), 2010, 

4. 
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c. Tujuan Investasi 
Tujuan orang me ilakukan inveistasi pada 

dasarnya adalah untuk me inge imbangkan dan yang 

dimiliki atau me ingaharapkan ke iuntungan di masa 

de ipan. Seicara umum tujuan inve istasi me imang 

me incari untung, teitapi bagi peirusahaan teirteintu 

ke imungkinan ada tujuan utama yang lain se ilain 

untuk me incari untung. Me inurut Irham Fahmi dan 

Yovi LH tujuan orang dalam me ilakukan inve istasi 

yang heindak dicapai yaitu:
8
  

1) Teirciptanya ke ibe irlanjutan didalam inve istasi. 

2) Teirciptanya ke iuntungan atau profit maksimum 

seisuai yang diharapkan. 

3) Teirciptanya ke imakmuran bagi para peime igang-

pe ime igang saham. 

4) Ikut andil dalam Pe imbangunan bangsa. 
 

d. Pasar Modal 
Dalam Bab I pasal I UUPM No 8/1995 

teintang ke iteintuan umum me inde ifinisikan bursa 

umum dan e ife ik se ibagai be irikut bursa eifeik adalah 

pihak yang me inye ile inggarakan dan me inye idiakan 

sisteim dan atau sarana untuk me impeirteimukan 

pe inawaran jual dan beili eifeik pihak-pihak lain deingan 

tujuan me impeirdagangkan eifeik diantara me ireika. 

Se idangkan e ifeik adalah surat beirharga yaitu surat 

pe ingakuan hutang, surat be irharga kome irsial, saham, 

obligasi, tanda bukti utang, unit peinye irtaan inve istasi 

kole iktif, kontrak beirjangka atas e ifeik dan se itiap 

de irivatif dari eifeik.
9
 

1) Pelaku Pasar Modal 

Pihak-pihak yang te irkait dalam ke igiatan 

pasar modal Indone isia seisuai deingan Undang-

Undang teintang Pasar Modal No.8 Tahun 1995, 

yaitu:
10

  

                                                           
8 Irham Fahmi dan Yovi LH, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, 

(Bandung: Alfabeta), 2009, 6. 
9 Bab 1, Pasal 1, UUPM No. 8 Tahun 1995, Tentang Definisi Bursa 

Umum dan Efek. 
10 Undang-Undang No 8 Tahun 1995, Tentang pasar Modal. 
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a) Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM)  

Bapeipam meirupakan leimbaga 

pe ime iri intah yang me impunyai i tugas, peirtama 

me ingi ikuti i peirke imbangan dan me ingatur pasar 

modal se ihiingga saham (e ife ik) dapat 

diitawarkan dan diipe irdagangkan se icara 

teiratur, wajar dan eifiisiie in se irta me ili indungii 

ke ipe intiingan pe imodal dan masyarakat umum. 

Keidua, me ilakukan pe imbi inaan dan 

pe ingawasan teirhadap leimbaga-le imbaga dan 

profeisi i-profe isii peinunjang yang te irkaiit dalam 

pasar modal. Keitiiga, me imbe iri i peindapat 

ke ipada me inteirii ke iuangan me inge inai i pasar 

modal be iseirta keibiijakan ope irasiionalnya.
11

  

b) Pelaksana Bursa  

Bursa eifeik adalah piihak yang 

me inye ile inggarakan dan me inye idi iakan siisteim 

dan atau sarana untuk me impeirteimukan 

pe inawaran jual dan beilii e ifeik pi ihak-pi ihak laiin 

de ingan tujuan me impeirdagangkan eife ik 

diiantara me ireika. 

c) Perusahaan yang Go Publik (Emiten) 
adalah piihak yang me ilakukan e imi isi i atau 

yang te ilah me ilakukan pe inawaran umum 

surat beirharga. Piihak i inii me imbutuhkan dana 

guna me imbe ilanjaii opeirasii maupun reincana 

iinve istasii.  

d) Perusahaan Efek  

Pe irusahaan e ifeik adalah pe irusahaan 

yang te ilah me impeiroleih iizi in usaha untuk 

be ibeirapa keigi iatan seibagaii pe injami in eimi isi i 

e ifeik, pe irantara peidagang e ifeik, manajeir 

iinve istasii atau peinaseihat iinve istasii.  

 

 

                                                           
11 Bab II, Pasal 3, Undang-Undang No 8 Tahun 1995, Badan Pengawas 

Pasar Modal, 7. 
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e) Lembaga Kliring dan Penyelesaian 

Penyimpanan 
Suatu leimbaga yang 

me inye ile inggarakan kli iriing dan peinye ile isaiian 

transaksii yang te irjadii dii bursa eife ik, se irta 

pe inyi impanan e ifeik se irta peiniitiipan harta untuk 

piihak laiin. Dan me impe iroleih i izi in darii 

BAPEiPAM.
12

 

f) Reksa Dana  
Re iksa Dana adalah wadah yang 

diipe irgunakan untuk me inghiimpun dana darii 

masyarakat peimodal se ilanjutnya 

diii inve istasiikan dalam portofoli io e ifeik ole ih 

manajeir iinve istasii. Jadii pe irusahaan reiksa 

dana adalah piihak yang ke igi iatan utamanya 

adalah me ilakukan i inve istasii, iinve istasii 

ke imbalii (reii inve isme int) atau peirdagangan 

e ifeik. 

g) Lembaga Penunjang Pasar Modal  
Le imbaga pe inunjang pasar modal 

me ili iputii teimpat pe iniitiipan harta, biiro 

admi ini istrasii e ifeik, wali i amanat, atau 

pe inanggung yang me inye idiiakan jasanya. 

Teimpat peini itiipan harta adalah piihak yang 

me inye ile inggarkan pe inyi impanan harta dalam 

pe iniitiipan untuk ke ipe intiingan pi ihak laiin 

be irdasarkan suatu kontrak tanpa me impunyai i 

hak keipe imi iliikan atas harta teirseibut.
13

 

2) Instrumen Pasar Modal  
Iinstrume int pasar modal konve insi ional 

yang bi iasa diiseibut deingan e ifeik di i dalam UU No 

8 Tahun 1995 teirkaiit pasar modal di iteirangkan 

bahwasannya e ifeik yai itu surat beirharga, seipe irtii 

                                                           
12 Bab III, UU No 8 Tahun 1995, Bursa Efek, Lembaga Kliring dan 

Perjaminan, Serta Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, 10 
13 Bab IV, UU No 8 Tahun 1995, Lembaga Penunjang Pasar Modal, 26. 
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saham, obliigasi i atau surat be irharga yang be irsiifat 

utang, dan juga reiksadana.
14

 

a) Saham 
Saham me irupakan tanda buktii 

me imi iliiki i pe irusahaan yang pe imi iliiknya 

diise ibut juga seibagaii pe ime igang saham 

(shareiholdeir atau stockholdeir). Buktii 

bahwa seiseiorang atau suatu pi ihak dapat 

diianggap seibagai i peime igang saham adalah 

apabiila me ire ika sudah te ircatat seibagai i 

pe ime igang saham dalam buku yang di iseibut 

Daftar Peime igang Saham (DPS).  

Adapun karakteiriistiik bagi i pe ime igang saham 

yai itu:
15

 

(1) liimi iteid riisk me irupakan peime igang 

saham yang hanya be irtanggung jawab 

pada seijumlah dana yang diise itor 

ke ipada Peirusahaan.  jeiniis saham 

diibe idakan me injadii 2 me inurut 

pe ineiriimaan hak (re iturn). 
(2) Ultiimatei Control me irupakan 

pe ime igang saham yang se icara koleiktiif 

me ine intukan arah dan tujuan 

pe irusahaanya. 
(3) Re isiidual Claiim yai itu piihak akhi ir yang 

me impe iroleih peimbagi ian hasiil usaha 

dan siisa asseit Peirusahaan dalam proseis 

liikui idasii, seiteilah kreidiitur. 
Pada umumnya saham di ibagi i dua 

jeiniis yai itu saham preifeirein, saham 

preifeirreid, saham tiipe i common stok.
16

 

 

 

                                                           
14 Budi Untung, Hukum Bisnis Pasar Modal, (CV Andi Offset), 2011, 

125. 
15 Serba Ada Blog, Pengertian dan Jenis-jenis Saham, dalam situs 

www.dominique122.blogspot.com (20 Januari 2021). 
16 Saintif, Saham: Penjelasan, Jenis Contohnya (Lengkap), Situs resmi 

Saintif www.saintif.com diakses pada tanggal 02 Desember 2020 

http://www.dominique122.blogspot.com/
http://www.saintif.com/
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(1) Saham Preferen (Preifeirreid Stock)  

Meirupakan jeini is saham yang 

me imi ili iki i hak te irleibiih dahulu untuk 

me ine iri ima laba kumulati if. Hak 

kumulatiif adalah hak untuk 

me indapatkan laba yang ti idak 

diibagi ikan pada suatu tahun yang 

me ingalami i ke irugi ian, te itapii akan 

diibayarkan pada tahun yang 

me ingalami i ke iuntungan, seihiingga 

saham preifeirein akan me ine iriima laba 

dua kalii. Hak iistiime iwa iinii akan 

diibe iriikan ke ipada peime igang saham 

preifeirein kare ina me ire ika yang 

me imasok dana ke i pe irusahaan seiwaktu 

me ingalami i ke isuliitan ke iuangan. 

(2) Saham Biasa (Common Stock)  

Jeini is saham yang 

pe ime igangnya di ibeiriikan hak priioriitas 

oleih pe irusahaan yang me ine irbiitkan 

saham baru. Seilaiin i itu juga, pe ime igang 

saham i inii diibe iriikan hak suaranya 

untuk me imi iliih de iwan komi isariis.  
 

b) Obligasi 

Obliigasi i Meirupakan tanda buktii 

pe irusahaan me imi ili iki i utang jangka panjang 

ke ipada masyarakat di iatas jangka waktu 3 

tahun. Obliigasi i adalah seirtiifiikat yang be iriisi i 

kontrak antara iinve istor dan peirusahaan, 

yang me inyatakan bahwa iinve istor teirseibut 

/peime igang obliigasi i teilah me imi injamkan 

seijumlah uang ke ipada pe irusahaan. 

Pe irusahaan yang me ine irbiitkan obliigasi i 

me impunyai i ke iwajiiban untuk me imbayar 

bunga se icara reiguleir se isuaii de ingan janka 

waktu yang te ilah diiteitapkan se irta pokok 

piinjaman pada saat jatuh teimpo.  
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Meinurut Zaki i Bariidwan, Adapun 

macam-macam obliigasi i yai itu:
17

 

(1) Waktu dan jatuh teimponya 

Ada dua macam yai itu obliigasii 

biiasa (teirm bonds) adalah obliigasi i 

de ingan jatuh teimpo yang sama. 

Se idangkan obliigasii be irse irii (seiri ial 

bonds) adalah obliigasi i yang mana 

jatuh teimponya be irurutan pada seitiiap 

pe iriiodei. 

(2) Jami inannya 

Obliigasi i diijami in artiinya 

me imbe iri ikan jamiinan pada iinve istor 

apabiila tiidak di ijami in oleih Peirusahaan 

yang ti idak dapat me imbayarkan 

untangnya, para iinve istor dapat 

me inghak klaiim jamiinan teirseibut 

be irupa surat-surat beirharga (saham 

dan obliigasi i) Peirusahaan lai in yang 

diimi iliiki inya. 

(3) Obliigasi i beirgaransii  

Obliigasi i beirgaransii mi isalnya 

seipe irtii Pe irusahaan iinduk yang 

me injami in obliigasii anak 

pe irusahaannya. 

(4) Obliigasi i yang dapat diitukarkan 

Obliigasi i iinii teirgantung pada 

ke ii ingi inan peime igang peirusahaannya. 

(5) Darii beintuknya 

Obliigasi i iinii ada dua jeini is yai itu 

obliigasii atas nama yang mana hanya 

dapat diiambi il bunganya oleih orang 

yang namanya te irdaftar. Yang ke idua 

obliigasii atas kupon yang mana 

obliigasii i inii beibas tiidak atas nama. 

 

 

                                                           
17 Jusmani, Perhitungan Investasi dalam Obligasi, JurnalMedia Wahana 

Ekonomika, vol 8, No. 1, April 2011, 41-42 
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c) Reksadana 

Dalam pasal 1 ayat 27 UUPM (Undang-

Undang Pasar Modal) Nomor 8 Tahun 

1995diiseibutkan bahwa re iksadana iialah 

suatu yang di ipeirgunakan untuk 

me inghi impun dana darii Masyarakat 

pe imodal atau iinve istor yang se ilanjutnya 

diii inve istasiikan dalam portofoliio e ifeik ole ih 

manajeir iinve istasii.
18

 

Jeini is Reiksadana Re iksa dana dapat 

diiklasiifiikasi ikan me injadii 4 kate igori i 

be irdasarkan iinve istasiinya, yaiitu:  

(1) Re iksa Dana Saham Meirupakan Reiksa 

Dana yang me ingi inve istasiikan dananya 

pada saham-saham e imi ite in. Jeiniis iinii 

me imbe iri ikan poteinsii riisiiko yang be isar 

seirta tiingkat pe inge imbaliian (reiturn) 

yang be isar pula, atau ”hi igh riisk hi igh 

reiturn”. 

(2) Re iksa Dana Obliigasii Bagi i iinve istor 

yang i ingi in me impeiroleih pe indapatan 

yang dapat diipreidiiksi i seirta stabiil, jeini is 

reiksa dana i inii me irupakan i instrume in 

yang pe irlu diipe irtiimbangkan, 

me ingi ingat jeiniis iini i me imbeiri ikan 

tiingkat pe inge imbali ian seirta riisi iko yang 

mode irat. 

(3) Re iksa Dana Pasar Uang Re iksa dana 

iini i me ibe iriikan tiingkat riisiiko dan 

pe inge imbali ian yang reindah.  

(4) Re iksa Dana Campuran Me irupakan 

Re iksa dana darii beirbagaii macam e ifeik. 

Alokasii akti iva dii di istriibusiikan pada 

iinve istasii saham untuk tujuan 

pe irtumbuhan, obliigasii untuk 

pe indapatan, pasar uang untuk tunai i 

dan stabiiliitas. 

                                                           
18 Naili Rahmawati, Manajemen Investasi Syariah, (Mataram: CV 

Sanabil), 2015, 88. 
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e. Prinsip-prinsip Instrumen Pasar Modal 

Konvensional 

Ada be ibeirapa asas dalam be iriinve istasii di i pasar 

modal, yai itu:
19

 

1) Asas keiteirbukaan, me irupakan suatu asas yang 

teirbuka te irhadap hak masyarakat de imi i 

me indapatkan iinformasii yang be inar, jujur dan 

tiidak di iskriimi inatiif. 

2)  Asas akuntabiiliitas, adalah asas yang 

me ine intukan bahwa seitiiap ke igi iatan dan hasiil 

akhi ir darii peinye ileinggaraan peinanaman modal 

diipe irtanggungjawabkan ke ipada Masyarakat. 

3)  Asas ke ibeirsamaan, yaiitu asas yang me indorong 

pe iran seiluruh peinanaman modal se icara 

be irsama-sama dalam ke igi iatan usahanya untuk 

me inci iptakan ke iseijahteiraan rakyat. 

4) Asas ke ibe irlanjutan, me irupakan asas yang se icara 

teireincana agar beirjalannya proseis peimbangunan 

me ilaluii pe inanaman modal untuk me injami in 

ke ise ijahteiraan dan keimajuan dalam se igala aspeik 

ke ihi idupan eikonomi i, bai ik untuk masa ki inii 

maupun masa deipan 

Se iriingkali i dalam ke igi iatan i inve istasii pastiilah 

teirdapat ke ikurangan maupun riisiiko yang dapat 

me ini imbulkan ke irugi ian yang be isar. Maraknya 

ke igi iatan iinve istasii yang di ilakukan bi isa me imi icu para 

oknum-oknum untuk me imanfaatkan ke iadaan teirseibut 

de ingan me ilakukan pe iniipuan iinve istasii atau biiasa 

diise ibut iinve istasii palsu (iinve istasii bodong). 

Iistiilah peiniipuan iinve istasii (iinve istasii bodong) 

me irupakakan i istiilah yang di ipopuleirkan oleih 

kalangan me idi ia massa yang me inurut Kamus Beisar 

Bahasa Iindoneisi ia, “Peiniipuan Iinve istasii” diiartiikan 

seibagai i “teirseimbul pusatnya.”
20

 

                                                           
19 Faqih El Wafa, Komparasi Beberapa Aspek Praktik Pasar Modal 

Syariah dan Konvensional di Indonesia, Al-Iqtishadiyah Jurnal Ekonomi Syariah 

dan Hukum Ekonomi Syariah 3 , no. 2, (Desember 2017), 131-132. 
20 “Investasi Palsu ( investasi bodong)”, diakses pada tanggal 16 januari 

2023 
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Se icara eitiimologi is, peiniipuan iinve istasii 

(iinve istasii bodong) adalah iistiilah yang juga di ise ibut 

seibagai i peini ipu iinve istasii. Atas dasar iitulah, peiniipuan 

iinve istasii me irupakan ranah Hukum Pi idana yang dapat 

diikajii beirdasarkan ke iteintuan peiniipuan dalam Kiitab 

Undang-Undang Hukum Pi idana (KUHP). 

Pe irliindungan teirhadap masyarakat seilaku iinve istor 

me injadii pe intiing se ikali i, oleih kareina masyarakat 

seilaku i inve istor mudah teirgi iur, teirbujuk dan teirtiipu 

oleih ke igi iatan iinve istasii palsu (iinve istasii bodong), baiik 

kare ina reindahnya ke isadaran hukum, Ke itiidaktahuan, 

atau kareina ke ii ingi inan me indapatkan hasiil tanpa 

be irusaha seicara sah.  

Pe irliindungan hukum de ingan me inggunakan 

ke ite intuan Pasal 378 KUHP
21

, Pasal 46 Undang-

Undang No. 10 Tahun 1998 jo Undang-Undang No. 

7 Tahun 1992 teintang Pe irbankan, seirta beirdasarkan 

pada Pasal 59 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

teintang Pe irbankan, adalah pe irliindungan hukum yang 

be irkaiitan deingan peine igakan hukumnya. Akan teitapii, 

upaya peince igahan tiimbul atau maraknya i inve istasii 

palsu (iinve istasii bodong) seilaiin beirada pada OJK, 

juga tiidak te irpiisahkan darii upaya me ince irdaskan 

masyarakat, me ini ingkatkan peimahaman dan 

ke isadaran masyarakat, yang me irupakan bagi ian darii 

upaya beirsiifat preive intiif.  

Para korban iinve istasii palsu (iinve istasii 

bodong) umumnya adalah orang-orang yang sudah 

me imi ili iki i ke ile ibiihan dana, teitapii masiih kurang 

be irhatiihatii dan mudah teirbujuk untuk 

me ingi inve intasiikan dananya pada peirusahaan yang 

tiidak jeilas, peirusahaan yang re ilatiif baru seirta beilum 

teirujii e iksi isteinsiinya seibagai i suatu badan usaha. 

Dalam rangka pe ineigakan hukum te irhadap iinve istasii 

palsu ( iinve istasii bodong )  teirkai it pula deingan 

ke ijahatan korporasi i (ke ijahatan peirusahaan) 

seibagai imana yang di iteintukan pada Pasal 46 ayat (2) 

                                                           
21Pasal 378, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Diakses 23 Oktober 

2023. 
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UndangUndang No. 10 Tahun 1998 jo Undang-

Undang No. 7 Tahun 1992 teintang Peirbankan, seirta 

yang di iteintukan pada Pasal 59 ayat (2) 

UndangUndang No. 21 Tahun 2008 teintang 

Pe irbankan. 

Meinurut Pasal 46 ayat (2) Undang-Undang 

No. 10 Tahun 1998
22

, diiteintukan bahwa “Dalam hal 

ke igi iatan seibagai imana di imaksud dalam ayat (1) 

diilakukan oleih badan hukum yang be irbe intuk 

pe irseiroan teirbatas, peirse iriikatan, yayasan atau 

kope irasii, maka pe inuntutan teirhadap badan-badan 

diimaksud di ilakukan baiik teirhadap me ireika yang 

me imbeiri i peiriintah me ilakukan peirbuatan iitu atau yang 

be irtiindak se ibagaii pi impi inan dalam pe irbuatan iitu atau 

teirhadap ke idua-duanya.” 
 

2. Investasi Syirkah 

a. Pengertian Syirkah  

Se icara bahasa syiirkah be irartii al-i ikhti ilâth 

(peircampuran) atau peirseikutuan dua hal atau leibiih, 

seihi ingga antara masiing-masi ing suliit diibeidakan. 

Se ipeirtii peirseikutuan hak mi ili ik atau syiirkah usaha. 

Dalam kamus hukum, musyarakah beirartii seiriikat 

dagang, kongsi i, peirseiroan, peirseikutuan
23

 Dalam 

Einsiiklope idii Iislam Iindone isiia, syi irkah, musyawarah 

dan syariikah, dalam bahasa Arab beirartii peirseikutuan, 

pe irkongsi ian dan peirkumpulan. Seidangkan dalam 

iistiilah fiiqh, syi irkah be irartii pe irseikutuan atau 

pe irkongsi ian antara dua orang atau le ibiih untuk 

me ilakukan usaha beirsama de ingan tujuan 

me impeiroleih ke iuntungan.
24

  

Syi irkah se indiirii teirmasuk ke idalam i inve istasii 

syariiah yang mana dalam iinve istasii syariiah seindiirii 

me irupakan ke igi iatan me inge imbangkan harta ke ikayaan 

                                                           
22 Pasal 46 ayat (2), Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang 

Perbankan , Diakses 23 Oktober 2023. 
23 Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 285  
24 Harun Nasution, (eds), Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: 

Djambatan, 1992), 907 
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yang me ili ibatkan aktiifiitas ke iuntungan juga riisiiko.
25

 

Iinve istasii seindiirii juga diiartiikan seibagai i beintuk usaha 

dalam me incarii reize iki i yang diiriidhaii oleih Allah SWT. 

Maka iiniilah yang diimaksud ke igi iatan maqashiid al 

syariiah dalam me ilakukan ke igi iatan eikonomi i i islam.
26

 

Al-Iimam asy-Syaukani i be irkata dalam al-

Saiilul Jarrar (IiIiIi/246, IiIiIi/248), “syiirkah yang syar‟i i 

teirjadii de ingan adanya saliing ri idha antara dua orang 

atau leibi ih deingan ke iteintuan seitiiap orang darii me ire ika 

me imbayar jumlah yang jeilas darii hartanya, ke imudi ian 

me ire ika me incarii usaha dan ke iuntungan de ingan harta 

yang i ia seirahkan, dan bagi i seitiiap orang darii me ire ika 

ada keiwajiiban peimbi iayaan seibeisar iitu pula yang 

diike iluarkan darii harta syiirkah.
27

 Adapun syi irkah 

me inurut Kompi ilasii Hukum Syariiah (KHEiS) pasal 20 

(3) adalah ke irja sama antara dua orang atau le ibiih 

dalam hal peirmodalan ke iteirampi ilan, atau 

ke ipe ircayaan dalam usaha te irteintu deingan peimbagi ian 

ke iuntungan beirdasarkan niisbah yang diiseipakatii oleih 

piihak-pi ihak yang be irseiriikat.
28

 

Be ibeirapa peinge irtiian syi irkah se icara 

teirmi inologi is yang di isampaiikan ole ih ahlii fiiqiih 

Mazhab eimpat adalah seibagai i be iriikut: Meinurut ahlii 

fiiqiih Hanafiiyah, syi irkah adalah: akad antara pi ihak-

piihak yang be irse iriikat dalam hal modal dan 

ke iuntungan. Meinurut ahlii fiiqiih Maliiki iyah, syi irkah 

adalah keiboleihan (atau iizi in) beirtasharruf bagii 

masi ing-masi ing pi ihak yang be irseiriikat. Maksudnya 

masi ing-masi ing pi ihak saliing me imbeiriikan i izi in ke ipada 

piihak lai in dalam me intasharrufkan harta (obye ik) 

syi irkah. Meinurut ahlii fiiqiih Syafi i‟iiyyah, syi irkah 

adalah beirlakunya hak atas seisuatu bagii dua piihak 

                                                           
25 Nazarudin Abdul Wahid, Memahami dan Membedah Obligasi pada 

Perbankan Syariah. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,210), 80. 
26Abdullah Al-Mushlih dkk, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 

Darul Haq, 2004), 78.  
27 Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi, Al Wajaiz Panduan Fiqih 

Lengkap, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2007), 593. 
28 Tim Penyusun, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Jakarta: 

Kencana, 2009, 50 
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atau leibiih deingan tujuan peirseikutuan.
29

me inurut 

ulama fiiqiih Hanabiilah, syiirkah me irupakan pe iriikatan 

antara dua piihak yang be irse iriikat atau beirjanjii dalam 

pokok hartanya (modal) dan ke iuntungannya.
30

 Iislam 

teilah me imbeinarkan se iorang musliim untuk 

me inggunakan hartanya, baiik i itu di ilakukan se indiirii 

atau diilakukan dalam be intuk ke irjasama. Oleih kareina 

iitu Iislam me imbe inarkan ke ipada me ireika yang 

me imi ili iki i modal untuk me ingadakan usaha dalam 

be intuk syi irkah, apakah i itu beirupa peirusahaan 

ataupun peirdagangan deingan reikannya.
31

 
 
 

b. Dasar-dasar Syirkah 

Adapun yang di ijadiikan dasar hukum ole ih 

para ulama atas ke iboleihan syi irkah, antara laiin: 

Fiirman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat Shad ayat 

24: 

                     

                  

                           

               

Artiinya: “Daud beirkata: “Seisungguhnya Di ia teilah 

be irbuat zaliim ke ipadamu de ingan me imi inta 

kambi ingmu i itu guna di itambahkan ke ipada 

kambi ingnya. dan Se isungguhnya 

ke ibanyakan dari i orang-orang yang 

be irseiriikat i itu seibahagi ian me ire ika be irbuat 

zaliim ke ipada se ibahagiian yang laiin, ke icuali i 

                                                           
29 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002), 192  
30 Al-Sayyid Sabiq, Fiqih Al-Sunnah Jilid III, (Bairut: Dar Al-Kitab Al-

„Araby, 1983), 353. 
31 M. Yusuf Al Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1993), 375 7 
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orang-orang yang be iriiman dan 

me inge irjakan amal yang sale ih; dan Amat 

seidi iki itlah me ireika i inii”. dan Daud 

me inge itahuii bahwa Kami i me ingujiinya, 

Maka iia me imi inta ampun ke ipada Tuhannya 

lalu me inyungkur sujud dan beirtaubat”. 

(Q.S Shad: 24). 

 

c. Syarat-syarat Syirkah 

Adapun syarat-syarat syi irkah yang te irdapat 

dalam ki itab Kiifayatul Akhyar ada liima syarat:  

1) Be inda (harta) dii niilaii de ingan uang (diinar, 

diirham, dalam rupiiah, dan laiin-laiin). 

2) Harta-harta teirseibut seisuaii de ingan jeiniis dan 

macamnya.  

3) Harta-harta teirseibut diicampur. 

4) Satu sama laiin me imbole ihkan guna 

me imbeilanjakan harta teirseibut.  

5) Untung rugi i di i te iriima de ingan ukuran harta 

masi ing-masi ing.
32

 

Be irdasarkan peindapat para Ulama Madzhab 

Hanafii, seiorang anggota seikutu boleih me iniikmati i 

seimua harta syiirkah biila para anggota seikutu laiinya 

tiidak hadiir, dan harta syiirkah be irupa rumah dan 

tanah deingan anggota syiirkah laiinya; dan seimua 

anggota syi irkah yang ti idak hadiir i itu, iia tiidak 

me imbe ibanii peimbayaran apapun. Keite intuan iinii 

diiambi il atas dasar beirlakunya adat iistiiadat yang 

me iniilaii bahwa peingambi ilan manfaat guna anggota 

yang ti idak hadiir iitu leibi ih baiikdarii pada me imbi iarkan 

harta beinda tiidak be irmanfaat sama se ikalii”.
33

 

Ada syarat umum yang be irlaku guna syi irkah 

Uqud (kontrak) dan syi irkah Amlak (ke ipeimi iliikan). 

Syarat umum guna syi irkah uqud, diiantaranya iialah:  

1) Pe irseiriikatan me irupakan transaksii yang bi isa dii 

waki ilkan. 

                                                           
32 Taqiyuddin Abi Bakar Ibnu Muhammad, Kifayatul Akhyar, (Bairut: 

Daul alFikr,t.th), Jilid 1, 280. 
33 A. Syafi‟i Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008). 111 
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2) Pe imbagi ian (De ivi ide in) ke iuntungan diiantara 

anggota harus jeilas. 

3)  Pe imbagi ian (de ivi ide in) ke iuntungan diiambi il darii 

lama pe irseiriikatan, bukan darii modal 

pe irseiriikatan.  

Se idangkan syi irkah amlak se ibagaii be iriikut:  

1) Modal peirseiroan me istii hadiir, baiik se icara akad 

maupun saat akan me inge irjakan peimbeili ian 

barang iinii iialah peindapat jumhur fuquha, maka 

tiidak di ipe irke inakan yang modalnya masi ih 

be irupa hutang, maupun modalnya masi ih beilum 

diihadiirkan. 

2) Modal peirseiroan beirupa uang, iini i ke iseipakatan 

e impat mazhab, maka pe irseiriikatan yang 

modalnya be irformat barang, bai ik barang yang 

be irge irak maupun tiidak be irge irak tiidak 

diipe irke inakan”.
34

 

De imi iki ianlah seijumlah syarat yang te irdapat 

dalam syi irkah seibagai imana yang pe inuliis ke imukakan 

dii atas, me irupakan satu hal yang harus di ipe inuhii 

diidalam me ilnge irjakan suatu seiriikat (peirkonsiian) 

guna meilnge irjakan peirdangangan (suatu usaha).  
 

d. Rukun-rukun Syirkah 

Rukun syi irkah iialah seisuatu yang harus ada 

ke itiika syi irkah iitu beirlangsung. Rukun syi irkah 

be irdasarkan peindapat beibe irapa ulama:  

1) Be irdasarkan peindapat ulama hanafiiah rukun 

syi irkah ada dua yakni i: iijab dan qabul. Ji ika ada 

yang me inambahkan se ilaiin iijab dan qabul dalam 

rukun syi irkah se ipeirtii adanya ke idua orang yang 

be irakad dan objeik akad i itu masuk dalam syara 

syi irkah. 

2) Be irdasarkan peindapat Abdurrahman al-Jaziirii, 

rukun syi irkah me ili iputii dua orang yang 

be irseiriikat, shi igat, objeik akad syi irkah bai ik i itu 

be irupa harta maupun ke irja. 
Se icara umum, rukun syi irkah ada tiiga yai itu:  

                                                           
34 Taqiyuddin Abi Bakar Ibnu Muhammad, Kifayatul Akhyar, 805-808. 



26 

 

1) Siighat atau iijab qabul, yaiitu ungkapan yang 

ke iluar darii masi ing-masi ing ke idua be ilah piihak 

yang be irtransaksii yang me inunjukkan ke ihe indak 

untuk me iaksanakannnya. 

2) Orang yang be irakad yaiitu dua beilah piihak yang 

me ilakukan transaksii. Syi irkah ti idak sah ke icualii 

de ingan adanya keidua piihak i inii. Diisyaratkan 

bagi i ke iduanya adanya ke ilayakan me ilakukan 

transaksii yai itu baliigh, be irakal, pandaii dan tiidak 

diice ikal untu me imbeilanjakan hartanya. 

3) Obye ik akad yakni i modal dan peike irjaan yaiitu 

modal pokok syi irkah. Iinii bi isa beirupa harta 

ataupun peike irjaan. Modal syi irkah i inii harus ada, 

maksudnya tiidak boleih beirupa harta yang 

teirhutang atau harta yang ti idak di ike itahuii kare ina 

tiidak dapat diijalankan seibagaiimana yang 

me injadii tujuan syi irkah, yai itu me indapat 

ke iuntungan.
35

 
 

e. Unsur-unsur Syirkah 

 Se ibeilum me imbi icarakan te intang peimbagi ian 

unsur-unsur syiirkah, ada bai iknya pe inuliis 

me inggungkapkan apa yang dii maksud de ingan seiriikat 

ke irja (syiirkah) beirdasarkan pe indapat Sulaiiman 

Rasyi id, iialah Dua orang ahli i ke irja atau leibi ih 

be irmufakat atas suatu peirke irjaan supaya ke iduanya 

sama-sama me inggarab pe ike irjaan iitu. Pe inghasiilan 

(upah) nya, guna me ireika be irsama beirdasarkan 

pe indapat peirjanjiian me ireika bai ik ke ipandaiian 

ke iduanya atau beirlaiinan, seipe irtii tukang kayu atau 

tukang be isii. Be igi itu juga de ingan peinghasi ilan, sama 

atau tiidak beirdasarkan peindapat peirdamaiian antara 

ke iduanya, hanya heindaknya di i te intukan 

pe irbandiinagannya seiwaktu akad”.
36

 Darii peirnyataan 

Sulaiiman Rasyi id teirseibut diiatas, maka dapat di iambi il 

ke isiimpulan seibagaii unsur syi irkah i ialah:  

1) Adanya suatu biidang usaha 

                                                           
35 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), 213 
36 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru, 1992), 279-280 
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2) Adanya suatu akad 

3) Adanya ke irja sama dalam me injalankan usaha 

4) Meime inuhii peirsyaratan teirte intu yang dii teitapkan 

oleih hukum syara”.
37

 
 

f. Macam-macam Syirkah  
Pada dasarnya macam-macam Syi irkah di iantaranya i ialah: 

1) Syiirkah I ibahah  
Syiirkah I ibahah i ialah pe irse ikutuan hak se iluruh 

orang guna di ibole ihkan me iniikmatii manfaat se isuatu, 

miisalnya me iniikmati i manfaat ai ir sungai i, garam laut, 

apii, padang rumput dan se ibagai inya yang be ilum ada 

diibawah domi inasii pe irorangan. 

2) Syiirkah miiliik  
Syiirkah mi iliik iialah pe irse ikutuan antara dua 

orang atau le ibiih guna me impunyai i suatu be inda. 

Syiirkah iinii iialah syi irkah yang be irsiifat i ikhtiiarii dan 

be irsiifat jabarii, yakni i:  
a) Syiirkah Ke ipunyaan yang be irsiifat i ikhtiiarii iialah 

be ibeirapa orang beirse ikutu me imbe ilii se ibuah 

rumah guna te impat tiinggal be irsama, se ibiidang 

tanah diitanami i dan se ibagai inya.  

b) Syiirkah ke ipunyaan yang be irsiifat jabarii iialah 

tiidak be irhak me inge irjakan te irhadap bagi ian 

re ikannya, ke icualii biila me impunyai i hak 

pe irwaliian atas bagi ian iitu de ingan jalan wakalah 

(peirwaliian) atau washayah (wasi iat).  

Ke icuali i iitu tiiap-tiiap syi irkah ti idak be irhak 

me ini ikmati i manfaat bagi ian re ikannya ke icuali i de ingan 

iiziin yang be irhak. Me iski ipun de imi ikiian, be irdasarkan 

pe indapat pe indapat para ulama madzhab Hanafi i, 

se iorang anggota se ikutu bole ih me ini ikmati i se iluruh 

harta syi irkah be irupa rumah dan tanah de ingan syarat 

tiidak me irugi ikan se iorangpun dari i pada anggota 

syi irkah lai innya; dan dalam me ini ikmati i bagiian 

anggota syi irkah yang ti idak hadi ir i itu, i ia ti idak 

diibeibani i peimbayaran be iban apapun. Ke ite intuan i ini i 

diiambiil atas dasar be irlakunya adapt i istiiadat yang 

me ini ilaii bahwa pe ingambi ilan manfaat se ipe irtii iitu 

diiiiziinkan. 

                                                           
37 Hasbi Ash Shiddieqy, Fiqih Muamalah, 22-24 
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Meingambi il manfaat bagiian anggota yang 

tiidak hadiir iitu leibi ih baiik hadiir iitu leibiih baiik darii 

pada me imbi iarkan harta be inda tiidak be irfungsii 

sama se ikalii.  

3) Syi irkah akad  

Syi irkah akad i ialah akad peirseikutuan antara 

dua orang atau leibi ih dalam harta dan 

ke iuntungan. Syarat-syarat pe irjanjiian syi irkah 

dapat diibagi i dua; Syarat-syarat umum dan syarat 

khasus. Syarat-syarat umum me istii te irdapat 

dalam se igala macam syi irkah, dan syarat 

khususnya hanya diipeirlukan dalam macam 

syi irkah teirteintu. Syaratsyarat umum yang harus 

ada dalam seigala macam syiirkah i ialah:  

a) Masiing-masi ing pi ihak yang 

me inye ile inggarakan pe irjanjiian yang 

be irceicakapan guna me injadii waki il atau 

me iwaki ilii.  

b) Objeik akad i ialahm hal-hal yang biisa 

diiwaki ilkan supaya me imungki inkan tiiap-ti iap 

anggota syi irkah me ilnge irjakan tiindakan-

tiindakan hukum. 

c) Keiuntungan masiing-masi ing me irupakan 

bagi ian dan keise iluruhan ke iuntungan yang 

diiteintukan kadar poteinsiinya, se ipeirtii 

seiparoh, seipe irdua dan seibagi ianya”.
38

 

Kualiifiikasii syi irkah me inurut Iimam Syafii‟ii 

me ingatakan dalam bukunya “al-umm” bahwa: 

Syi irkah mufawadhah iitu batal. Keicualii bahwa 

ke iduanya iitu beirseiriikat, yang ke iduanya 

me impe irsiiapkan seicara beirsama-sama 

(mufawadhah) peircampuran harta, beike irja pada 

harta iitu dan me imbagi i ke iuntungan beirsama, 

maka hal iini i tiidak me ingapa. Seibagi ian ulama 

bagi ian tiimur me ingatakan bahwa syi irkah i inii 

adalah Syiirkah Iinan.  

                                                           
38 A. Syafi‟i Jafri, Fiqh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2008). 109-

114 
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Madzhab Syafii‟ii tiidak me imbeinarkan 

seimua syi irkah teirseibut ke icualii syi irkah „Iinan.
39

 

Se ibab tiidak di ibeinarkan be intuk syi irkah seilaiin 

syi irkah „iinan, syiirkah abdan diianggap batal 

kare ina tiidak adanya harta yang di ipe irseiriikatkan 

dan me impunyai i unsur ke ibohongan kareina tiidak 

diike itahuii kadar peike irjaan yang di ilakukan antara 

iindi ivi idu deingan i indiivi idu laiin. Syi irkah 

mufawadhah diianggap batal kareina dalam 

be ike irja sama suliit diidapatii ke isamaan modal, 

ke imampuan, agama dan pe imbagi ian ke iuntungan 

dalam satu waktu, biila dapat teirpeinuhii dalam 

satu waktu maka di ianggap sah syi irkah teirseibut. 

Syi irkah wujuh diianggap batal kareina tiidak ada 

pe ircampuran harta/modal dalam 

be irseiriikat/beike irjasama, ke imudi ian 

kre idiibi iliitas/nama bai ik se iseiorang suliit diiukur 

hiingga mampu me iwaki ilii seise iorang dalam 

be irseiriikat/beike irjasama.
40

  
 

g. Syirkah dan Aplikasinya 
1) Syi irkah Iinan 

Syi irkah iinan me irupakan dua orang atau 

leibiih yang be irse iriikat deingan cara me inge iluarkan 

modal be irsama walaupun tiidak sama be isarnya 

untuk diipe irdagangkan de ingan pe irjanjiian bahwa 

ke iuntungan ataupub keirugi iannya di itanggung 

be irsama.
41

 

Miisal syi irkah „iinan: farrak dan mi ilus iingi in 

me imbuka warung kopii me ire ika se ipakat 

me injalankan biisniis warung kopi i Masiing-masi ing 

darii me ireika me imbeiriikan kontriibusii modal 

seibe isar Rp 50 juta dan ke iduanya samasama 

be ike irja dalam syi irkah teirse ibut. Dalam syi irkah 

                                                           
39 Hanafid Abdullah, Kunci Fiqih Syafi‟I, (Semarang: Asy-Syifa‟, 1992), 

hal. 154   
40 Muhammad al-Khatib al-Syarbiny, Mughni Al-Muhtaj Ila Ma‟rifati 

Ma‟any Alfadzi Al- Manhajy (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), juz.2, 211.  
41 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 

452. 
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jeiniis i inii, modalnya diisyaratkan beirupa uang. 

Se ime intara barang seipe irtii Se ipeida motor atau 

mobi il yang me injadii fasiiliitas tiidak boleih 

diijadiikan modal, ke icualii jiika barang teirseibut 

diihi itung niilaiinya pada saat akad. mi itra usaha 

samasama me inanggung Keiuntungan dan 

ke irugi ian beirdasarkan keise ipakatan dan porsii 

modal. Jiika masi ing-masi ing modalnya 50%, 

masi ing-masi ing me inanggung ke irugi ian se ibeisar 

50%. 

2) Syi irkah „Abdan 

Syi irkah „Abdan peirse iriikatan yang 

diilakukan ke idua be ilah piihak untuk me ine iriima 

suatu peike irjaan yang mana hasi ilnya di ibagii 

seisuaii ke ise ipakatan beirsama.
42

 

Miisal syi irkah „abdan: farrak dan mi ilus 

sama-sama pe inge ilola beisi i tua dan beirseipakat 

me incarii be isii tua beirsama. Meireika juga seipakat 

apabiila me impe iroleih be isii tua akan diijual dan 

hasiilnya akan diibagi i deingan ke ite intuan: 

Keiuntungan yang di ipe iroleih diibagi i be irdasarkan 

ke ise ipakatan, porsiinya bole ih sama atau ti idak 

sama dii antara syariik (mi itra usaha). Seipeirtii 

Farrak me indapatkan seibeisar 65% dan mi ilus 

seibe isar 35%. Dalam syi irkah iinii boleih beirbe ida 

Profeisii, boleih saja syiirkah „abdan teirdiirii atas 

be ibeirapa Peinge ilola beisii tua dan peinge ilola 

warung kopi i.  

3) Syi irkah Muwafadah 

Syi irkah muwafadah me irupakan 

pe irseiriikatan untuk me ilakukan suatu neigosi iasii 

yang mana dalam seiriikat iini i pada dasarnya 

bukan dalam be intuk pe irmodalan me ilaiinkan 

leibiih me ine ikan pada ke iahliian.
43

 

Miisal syi irkah mufawadhoh: Mi ilus iialah 

pe imodal, beirkontriibusii modal ke ipada farrak dan 

Iiqbal. Keimudi ian, farrak dan Iiqbal juga seipakat 
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untuk be irkontriibusii modal untuk me imbeilii 

barang seicara kreidi it atas dasar ke ipeircayaan 

pe idagang ke ipada farrak dan Iiqbal. Dalam hal 

iini i, pada awalnya yang teirjadii iialah syiirkah 

„abdan, yakni i ke itiika farrak dan Iiqbal seipakat 

masi ing-masi ing be irsyi irkah de ingan me imbeiri ikan 

kontriibusii ke irja saja.  

Namun, ke itiika Mi ilus me imbe iri ikan modal 

ke ipada farrak dan Iiqbal, beirartii dii antara me ireika 

be irtiiga te irwujud muḍarabah. Dii siinii mi ilus 

seibagai i peimodal, seidangkan farrak dan Iiqbal 

seibagai i pe inge ilola. Keitiika farrak dan Iiqbal 

seipakat bahwa masiing-masi ing me imbeiri ikan 

kontriibusii modal, dii sampiing kontriibusii ke irja, 

be irartii teirwujud syiirkah „iinan dii antara farrak 

dan Iiqbal, Keitiika farrak dan Iiqbal me imbeilii 

barang seicara kreidi it atas dasar ke ipeircayaan 

pe idagang ke ipada ke iduanya, be irartii teirwujud 

syi irkah wujuh antara farrak dan Iiqbal. De ingan 

de imi iki ian, be intuk syi irkah seipe irtii i inii te ilah 

me inggabungkan se imua jeiniis syi irkah dan 

diise ibut syi irkah mufawaḍah. 

 

3. Mazhab Syafi’i 

Al-Syafi i‟Ii adalah Muhammad bi in Iidriis biin al-

Abbas biin Syafii‟Ii biin al-Saiib biin Ubaiid biin Abdu Yazi id 

biin Hasyi im bi in al-Mutholiib biin Abdii manaf,
44

 yang le ibiih 

diike inal seibagai i Iimam Asy-Syafi i‟Ii, peindiirii mazhab Syafii‟Ii 

dalam fiiki ih teirmasuk golongan suku Qurai isy, se iorang 

Hasyi imi i, dan keiluarga jauh Nabii SAW. Iia lahiir dii Gaza 

pada 767 M, ke ihiilangan ayahnya seiwaktu iia masi ih kanak-

kanak dan diibe isarkan oleih iibunya dalam ke imi iski inan. 

I ia me inghafal kiitab sucii al-qur‟an dii Makkah, 

kare ina beirgaul lama de ingan orang badul, dasar 

pe inge itahuan puiisii arab kunonya sangat kuat. I ia beilajar 

hadiis dan fiiki ih darii musliim Abu Khaliid az-Znjii dan 
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Sufyan biin Uyai inah, iia hafal al-muwaththa‟ pada usi ia 13 

tahun. Seiwaktu beirumur 20 tahun, iia me ineimui i iimam 

Maliik bi in Anas dii Madiinah dan me impe ilajarii al-

mmuaththa‟ dii bawah biimbiingan i imam Maliik se indiirii, dan 

iini i amat di ihargaii ole ih sang guru yakni i i imam Maliik. Iia 

tiinggal be irsama gurunya hiingga akhi ir hayat iimam Maliik 

pada 795 M. 

Pada 804 M, iia peirgi i me inuju Surlah dan Meisi ir 

me ilaluii Haran. Dii Meisiir, ke idatangannya diie ilu-e ilukan 

oleih muri id-muri id Iimam Maliik. Iia me ingajar fiiki ih seilama 

e inam tahun dii Kaiiro dan ke imbalii ke i Baghdad pada 810 

M, Teimpat iia sukse is seibagaii guru. Banyak iilmuwan Iirak 

yang me injadii muri idnya. Pada 814 M, iia pulang ke imbalii 

ke i Meisiir. Akan teitapii, kareina keirusuhan iia teirpaksa 

be irangkat me inuju Meisi ir.
45

 

Be iliiau beirada dii me isiir hiingga akhi ir hayatnya 

tahun 819/820 M dan diike ibumi ikan diipe imakaman Banu 

Abd Hakam Fustat de ingan peirkabungan yang 

me inye iluruh. Makamnya dii bangun oleih peinguasa 

Ayyubi iyyah yai itu al-Maliik al-Kamiil pada 1211/1212 M 

dan me injadii teimpat beirkunjung para peizi iarah. 

Teirdapat banyak ki itab hasiil karya Iimam Asy-

Syafi i‟Ii, yaiitu Ar-Ri isalah Al-Qadanah (kiitab Hujjah), Ar-

Ri isalah Al-Jadiidah, Iikhti ilaf al-Hadiits, Iibtal al-Iihtiisan, 

Ahkam Al-Qur‟an, Bayadh al-fardh dan laiin se ibagaiianya. 

Dalam karyanya be iliiau me inggunakan diialog deingan baiik 

dan me inguraiikan priinsiip-priinsiip i ilmu fi iki ih dalam 

karyanya yang be irjudul Riisalah dan me incoba 

me injeimbatanii fiiki ih Mazhab Hanafii dan Mazhab Maliiki i, 

hiimpunan tuliisan dan ceiramahnya yang be irjudul AL-

Umm me injadii buktii ke iceindiiki iaannya. 

Dalam ki itab al-„umm diijeilaskan bahwa 

pe imbe intukan mazhabnya se ibagaii be iriikut: “Iilmu i itu 

be irtiingkat-tiingkat, peirtama iilmu yang di i ambi il darii kiitab 

(Al-Qur‟an) dan sunah Rasulullah SAW. apabi ila te ilah 
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teitap ke isahiihannya. Keidua, i ilmu yang di i dapatii darii Iijma 

dalam hal yang tiidak diije ilaskan dalam Al-Qur‟an dan 

sunah Rasulullah SAW. Ke itiiga, fatwa seibagi ian sahabat 

yang ti idakdiike itahuii adanya fatwa seibagi ian sahabat yang 

me inyalahiinya. Keie impat, pe indapat yang di ipe irseiliisi ihkan dii 

kalangan sahabat. Keiliima qiiyas, apabiila tiidak di ijumpaii 

hukumya dalam ke ie impat daliil dii atas. Tiidak boleih 

be irpeigang ke ipada seilaiin Al-Qur‟an dan sunah.
46

 

Meinjeilang akhi ir hayatnya, Iimam Syafii‟Ii 

me indeiriita ambeiiian. Iimam Asy-Syafi i‟ii wafat diime isiir pada 

malam jum‟at se isudah shalat maghri ib, te ipatnya di iharii 

teirakhi ir bulan Rajab. Be iliiau diimakamkan pada harii 

jum‟at tahun 204 Hiijriiah atau 819/820 M dii Kaiiro, 

Meisiir.
47

 

Mazhab Syafii'i i (bahasa Arab: الشافعية, transliit. al-

syāfii„īyah  (adalah mazhab fiikiih dalam Sunnii yang 

diiceituskan oleih Abu Abdullah Muhammad biin iidriis As 

Syafii'ii atau yang leibiih diikeinal deingan nama iimam Syafii'ii 

pada awal abad kei-9 .Mazhab iinii keibanyakan diianut para 

peinduduk Meisiir seilatan, Arab Saudii bagiian barat , Suriiah, 

Kurdiistan, Iindoneisiia, Malaysi ia, Bruneii i, Fiiliipi ina, pantaii 

Koromande il, Ceiylon, Malabar, Hadramaut, dan Bahrai in.
48

 

Pe imi iki iran fiiki ih mazhab iinii diiawalii oleih Iimam 

Syafi i'i i, yang hi idup pada zaman pe irteintangan antara aliiran 

Ahlul Hadiits (ceinde irung be irpeigang pada teiks hadiis) dan 

Ahlur Ra'yi i (ceindeirung be irpeigang pada akal pi iki iran atau 

iijtiihad). Iimam Syafi i'i i mulanya beilajar keipada Iimam 

Maliik se ibagai i tokoh Ahlul Hadiits, dan Iimam Muhammad 

biin Hasan asy-Syai ibanii se ibagai i tokoh Ahlur Ra'yi i yang 

juga muri id Iimam Abu Haniifah. Iia juga beilajar darii 

banyak ulama-ulama Hi ijaz. 

I imam Syafi i'i i ke imudi ian pe irgi i ke i Iirak untuk 

me impe ilajarii i istiinbat yang diigunakan ole ih para fukaha dii 

                                                           
46 Abdul Azis Dahlan, dkk (ed), Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: 

PT. Ichtar Baru Van Hoeve, 1996), Cetakan Pertama, 1679-1682. 
47 Dr. Asmaji Muchtar,  
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sana. Seijak saat iitu iia mulaii me irumuskan aliiran atau 

mazhabnya seindiirii, yang dapat diikatakan be irada dii antara 

ke idua mazhab seibe ilumnya, mazhab Hanafi i dan mazhab 

Maliiki i.
49

 

I imam Syafi i'i i mulai i me indiiriikan mazhabnya 

seindi irii. Iia me inyusun mazhabnya beirdasarkan Hadiis dan 

Qi iyas. Meitodologii yang di igunakan Iimam Syafii'i i 

me irupakan hasiil kolaborasii darii iilmu hadiis yang 

diipe ilajariinya darii para ahlii dii Hiijaz dan para ahlii ki ias dii 

I irak. Keidua iilmu te irseibut diie ilaborasiikan ole ihnya seibagaii 

dasar darii mazhabnya, yaknii mazhab Syafi i'i i. 

Dasar-dasar Mazhab Syafii'i i dapat diiliihat dalam 

ki itab ushul fiiqh Ar-Ri isalah dan ki itab fiiqh al-Umm. Dii 

dalam buku-buku teirseibut Iimam Syafii'i i me injeilaskan 

ke irangka dan priinsiip mazhabnya seirta beibeirapa contoh 

me irumuskan hukum far'i iyyah (yang be irsiifat cabang). 

Dasar-dasar mazhab yang pokok i ialah beirpeigang pada 

hal-hal beiriikut.
50

 

Al-Quran, tafsiir seicara lahiiriiah, seilama ti idak ada 

yang me ine igaskan bahwa yang di imaksud bukan artii 

lahiiriiahnya. Iimam Syafii'i i pe irtama seikali i seilalu me incarii 

alasannya darii Al-Qur'an dalam me ineitapkan hukum 

I islam. 

Sunah darii Rasulullah SAW ke imudi ian diigunakan 

jiika ti idak di iteimukan rujukan darii Al-Quran. Iimam Syafii'i i 

sangat kuat peimbeilaannya teirhadap sunnah seihi ingga 

diijulukii Nashiir As-Sunnah (peimbe ila Sunnah Nabii. Iijmak 

atau ke iseipakatan para Sahabat Nabii, yang tiidak teirdapat 

pe irbeidaan peindapat dalam suatu masalah. I ijma' yang 

diiteiriima I imam Syafi i'i i seibagai i landasan hukum adalah 

iijma' para sahabat, bukan ke iseipakatan seiluruh mujtahiid 

pada masa teirteintu teirhadap suatu hukum; kare ina 

me inurutnya hal seipe irtii iinii tiidak mungki in teirjadii. Qiiyas 

yang dalam Ar-Ri isalah diiseibut seibagaii iijtiihad, apabiila 

dalam iijmak tiidak juga diiteimukan hukumnya. Akan teitapii 
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I imam Syafi i'i i me inolak dasar iistiihsan dan iistiislah seibagaii 

salah satu cara me ine itapkan hukum Iislam. 

Dua aliiran mazhab Syafi i'ii, yakni i Qadiie im dan 

Jadiid me imi iliiki i kontriibusii pula dalam pe inye ibaran mazhab 

Syafi i'i i. Seibagaii aliiran yang pe irtama, Qadiieim se ibagaii 

pe irmulaan tumbuh di i Iirak, se ime intara Jadiid tumbuh dii 

Meisiir. Namun ke imudi ian aliiran Jadiid yang le ibi ih mahsyur 

iikut me impe ingaruhii kawasan Iirak, seihiingga pe irlahan 

aliiran Qadiieim mulai i teirsiisiih. Seiteilah darii Iirak, mazhab 

Syafi i'i i mulaii me inye ibar ke i kawasan Jaziirah Arab laiinnya, 

hiingga ke i Hiijaz, Suriiah (Syam), Pe irsiia, dan Iindiia. 

Mazhab Syafii'i i juga beirke imbang di i wi ilayah-wi ilayah yang 

me irupakan mayori itas peinganut mazhab Maliiki i, ke icualii 

Maroko.
51

 

Pe inye ibaran mazhab Syafii'i i yang be igi itu luas 

diise ibabkan oleih beibe irapa faktor. Faktor peirtama yaiitu 

kare ina Iimam Syafi i'i i banyak be ilajar dii be irbagaii teimpat, 

mulai i darii Hi ijaz, Iirak, dan Meisiir, hal iinii juga 

me impe ingaruhii luasnya pe ingaruhnya. Se ilaiin i itu Iimam 

Syafi i'i i juga banyak be ilajar darii i imam-i imam fi iki ih 

teirdahulu, seipe irtii Abu Haniifah dan Iimam Maliik.  

Luasnya wawasan dan kawasan yang pe irnah 

diidatangii Iimam Syafi i'i i me indukung pe irke imbangan 

mazhab yang di ibawanya. Faktor keidua iialah banyaknya 

muri id-muri id Iimam Syafii'i i, dan muri id-muri idnya i itu 

ke imudi ian me imi iliiki i muri id-muri id lagii yang tak kalah 

banyak jumlahnya. Banyak muri id-muri id Iimam Syafii'i i 

yang ke imudi ian me inye ibarkan mazhabnya di i teimpat 

asalnya seiteilah beilajar dariinya. Tiiga orang muri id Iimam 

Syafi i'i i yang be irjasa dalam peirke imbangan mazhab Syafii'i i 

dii Me isiir adalah Al-Buwaiithy, Al-Muzany, dan Rabiie i' Al-

Djiizy. Keimudi ian muriidnya yang be irkontriibusii dalam 

pe inye ibaran dii kawasan Syam adalah Al-Qadly Abu Zu'rah 

Muhammad i ibn Utsman Ad-Diimasqy. Lalu di i kawasan 
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seiki itar Sungaii Tiigri is dan Sungai i Eifrat diike imbangakan 

oleih Al-Qaffâl Asj Sjâsiiy Al-Kabiie ir. 

Ri ingkasnya mazhab Syafi i'i i be irke imbang kare ina 

usaha-usaha yang diilakukan oleih muri id-muri id Iimam 

Syafi i'i i dan pe ingi ikutnya. Tiidak se ipeirtii mazhab Hanafii dan 

mazhab Maliiki i yang turut diibantu oleih ke ikuasaan 

khaliifah. Namun bukan beirartii tiidak ada peiran peinguasa 

dalam peinye ibaran mazhab Syafii'i i. Be ibe irapa peimi impi in 

dan tokoh poliitiik Iislam yang me inganut mazhab Syafii'i i 

antara laiin Mahmud biin Se ibakte iki in, Niizham al-Mulk, dan 

Salahuddiin Ayyubi i. 

I imam Syafi i'i i teirke inal seibagai i peirumus pe irtama 

me itodologi i hukum I islam. Ushul fiiqh (atau me itodologii 

hukum Iislam), yang tiidak diike inal pada masa Nabii dan 

sahabat, baru lahi ir seiteilah Iimam Syafii'i i me inuliis Ar-

Ri isalah. Mazhab Syafi i'i i umumnya di ianggap se ibagaii 

mazhab yang paliing konse irvatiif dii antara mazhab-mazhab 

fiiqh Sunnii laiinnya. Dari i mazhab i ini i be irbagaii i ilmu 

ke iiislaman teilah beirseimi i beirkat dorongan me itodologii 

hukum Iislam yang di ike imbangkan para peindukungnya.  

Kareina me itodologiinya yang si isteimati is dan 

tiinggi inya tiingkat ke iteiliitiian yang di ituntut oleih Mazhab 

Syafi i'i i, teirdapat banyak se ikalii ulama dan peinguasa dii 

duniia Iislam yang me injadii pe indukung se itiia mazhab i inii. Di i 

antara me ireika bahkan ada pula yang me injadii pakar 

teirhadap ke iseiluruhan mazhab-mazhab Sunnii dii biidang 

me ireika masi ing-masi ing. Saat iinii, Mazhab Syafi i'i i 

diipe irki irakan diiiikuti i oleih 28% umat Iislam se iduniia, dan 

me irupakan mazhab te irbeisar ke idua dalam hal jumlah 

pe ingi ikut seiteilah Mazhab Hanafii. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Skri ipsii yang be irjudul “Analiisa peirbandiingan ki ine irja 

iinve istasii pasar Modal Syariiah Deingan Pasar Modal“ yang 

diituliis oleih Diinii Yuliian.
52

 Yang me injeilaskan teintang 
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bagai imana peirbandiingan ki ine irja iinve istasii dalam pasar 

modal syari iah dan pasar modal konve insi ional dalam 

ke ibutuhan eikonomi i masyarakat yang me ilakukan i inve istasii 

jangka Panjang.  

Skri ipsii Diinii Yuliian me imi iliiki i pe irsamaan deingan 

pe ineiliitiian iinii dalam hal i inve istasii dan pasar modal 

konve insi ional. Peirbeidaannya te irleitak dalam pe imbahasan 

akad dan beintuk subye ik pe irbandiingan yang di igunakan 

skri ipsii Di inii Yuliian me inggunakan pe irbandiingan antara 

pasar modal syari iah dan pasar modal konve iksi ional 

seidangkan dalam pe ine iliitiian iinii me inggunakan subye ik 

komparasii antara iinve istasii konve iksi ional dan syiirkah 

me iurut mazhab Syafi i‟ii. 

2. Skri ipsii yang be irjudul “Konseip Syi irkah Meinurut Iimam 

Syafi i‟ii” yang di ituliis oleih Arfiianii He irman yang 

me injeilaskan bagaiimana Konseip Syi irkah Meinurut Iimam 

Syafi i‟Ii bagai imana te intang de ifiiniisii syi irkah me inurut Iimam 

Syafi i‟Ii, re ileivansi i syi irkah seirta iimpli ikasi i syi irkah Iimam 

Syafi i‟Ii te irhadap prakteik syi irkah.
53

 

 Dalam skriipsii Arfanii He irman me imi iliiki i ke isamaan 

de ingan pe ineiliitiian iini i, dalam hal me imbahas teintang 

syi irkah me inurut Iimam Syafi i‟ii. Peirbeidaannya te irleitak 

pada peimbahasan skriipsii Arfiianii He irman diikhususkan 

me ine iliitii te intang Konseip Syi irkah Meinurut Iimam Syafiii i‟Ii, 

seidangkan dalam pe ineiliitiian iinii, pe ineiliitiitiidak hanya 

me imbahas teintang syiirkah me inurut mazhab syafii‟ii namun 

juga bagaiimana Komparasii Antara Iinve istasii 

Konveinsiional dan Syi irkah Meinurut Mazhab Syafii‟ii. 

3. Skri ipsii yang be irjudul “Akad Syi irkah dalam Kompiilasii 

Hukum E ikonomi i Syari iah” yang diituliis oleih Afiifah 

Nuriiastutii yang me injeilaskan bagai imana pe irbandiingan 

unsur akad syiirkah dalam mazhab Hanafi i dan Maliiki i, dan 
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pe irbandiingan unsur-unsur akad me inurut mazhab Hanafii 

dan Maliiki i dalam KHEiS.
54

 

Dalam skri ipsii Afiifah Nuriiastutii teirdapat ke isamaan 

de ingan pe ineiliitiian iini i, dalam hal me imbahas teintang 

syi irkah, pe irbeidaan dalam pe ineiliitiian Afiifah Nuriiastutii 

teirleitak dalam pandangan mazhabnya yang mana skri ipsii 

Afiifah Nuriiastutii be irpatokan pada mazhab Hanafi i dan 

Maliiki i se idangkan dalam pe ineiliitiian iini i beirpatokan pada 

mazhab Syafii‟ii. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Iinve istasii konve insi ional me imi ili iki i me ikani isme i transaksii 

seirta peinge ilolaan anggaran tanpa batas-batas yang jeilas. Iinii 

meimi icu pe ine impatan dana i inve istasii ti idak te irbatas diigunakan 

untuk beiragam aspe ik, teirmasuk biidang yang ti idak jeilas halal-

tiidaknya. Se idangkan syi irkah adalah peirseikutuan hak atau 

peingaturan harta. Peindapat laiin darii ulama Syafi i'i iyah 

meingungkapkan, syi irkah adalah teitapnya hak ke ipe imi iliikan 

bagi i dua orang atau leibiih se ihiingga tiidak te irbeidakan antara 

piihak yang satu deingan piihak yang laiin (syuyuu'). 

Dalam pe ineiliitiian iinii, darii peinge irtiian iinve istasii 

konveinsi ional dan syiirkah me imi iliiki i be ibeirapa ke isamaan dii 

dalam maksud yang di isampai ikan. Peinuliis teirtariik untuk 

meinggalii leibi ih dalam lagi i teinang i inve istasii konve insiional dan 

syi irlah dalam pandangan Iimam Syafi i‟ii. 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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